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Implementasi Literasi Digital untuk 
Meningkatkan Kompetensi Guru SD 6 
Kasiguncu di Era Society 4.0 
 
Abstrak 
 
Peningkatan Literasi di SD menjadi sangat penting karena menjadi dasar bagi 
gerakan literasi di jenjang pendidikan selanjutnya. Implementasi Literasi Digital di SD 
dapat menjadi alternative bagi guru ntuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
karena dapat memanfaatkan teknologi secara tepat. Literasi Digital menjadi media 
pembelajaran yang menarik dengan menggunakan sumber digital sebagai alat bantu 
mencari informasi pembelajaran. Perkembangan tekonologi di era society 4.0 ini 
membutuhkan guru dengan kompetensi literasi digital yang mumpuni. Guru yang 
menguasai literasi digital akan lebih mudah berinovasi dalam pembelajaran sehingga 
siswa memiliki pengalaman belajar yang menyenangkan. Tujuan kegiatan 
pengabdian kepada masayarakat ini adalah meningkatnya kemampuan Literasi 
Digital guru SD dalam memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam bentuk sosialisasi dan bimbingan 
teknis kepada guru di SD Negeri 6 Kasiguncu.Luaran kegiatan ini yaitu meningkatnya 
pemahaman mitra  tentang pentingnya Literasi Digital di Era Society 4.0, 
meningkatnya keterampilan dan kreativitas mitra dalam memanfaatkan Literasi 
Digital dalam pembelajaran di Era Society 4.0, meningkatnya Kompetensi mitra 
dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran di Era Society 4.0 

 
 
Kata Kunci: Literasi DIgital; Kompetensi Guru ; Era Society 4.0 
 

Abstract  
 
Increasing literacy in elementary school is a very important task as it served as 
cornerstone for literacy in the next educational stages. The implementation of digital 
literacy in elementary school can be an alternative for teachers to improve the 
quality of learning as it utilizes technology appropriately. Digital literacy helps to 
provide interesting learning medium by using digital sources as tools to find 
information for lessons. Technological advancement in this 4.0 society calls for 
teachers with qualified digital literacy competence. Teachers who highly 
knowledgeable in digital literacy are easier to innovate in their teaching so their 
pupils will have exciting learning experience. The objective of this community service 
activity was to improve digital literacy of elementary school teachers in utilizing 
technology for teaching. This community service was conducted in the form of 
socialization and technical training for teachers in Kasiguncu National Elementary 
School 6. The outcomes of this activity were partners’ improvement in understanding 
of the importance of digital literacy, partners’ improvement in skills and creativity in 
using digital literacy for teaching, and partners’ improvement in competence in using 
teaching technology in 4.0 society era. 
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PENDAHULUAN 
Heading 2/Subbagian 

Literasi Digital merupakan satu dari enam 
literasi dasar yang harus dikuasai pada zaman sekarang 
ini. Literasi Digital yang diterapkan di Sekolah Dasar saat 

ini berhubungan erat dengan implementasi Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS) yang sudah dijlankan pemerintah. 
Sebagai respon dan tindak lanjut dari rendahnya 
penguasaan literasi peserta didik di Indonesia tersebut, 
maka pemerintah menggangap serius dan konkret untuk 
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meningkatkan kemampuan literasi siswa di Indonesian 
(Kemendikbud, 2021). 

Peningkatan Literasi di SD menjadi sangat 
penting karena menjadi dasar bagi gerakan literasi di 
jenjang pendidikan selanjutntya. Implementasi Literasi 
Digital di SD dapat menjadi alternative bagi guru ntuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran karena dapat 
memanfaatkan teknologi secara tepat. Literasi Digital 
menjadi media pembelajaran yang menarik dengan 
menggunakan sumber digital sebagai alat bantu mencari 
informasi pembelajaran. Literasi digital adalah gabungan 
dari literasi komputer (aspek teknis), literasi informasi 
(aspek kognitif) dan literasi media (aspek sosio-
emosional) (Suwarto et al., 2022). 

Pelaksanaan literasi digital di sekolah, sangat 
diperlukan pengembangan program yang terintegrasi 
dengan kurikulum. Selain itu, siswa perlu dilatih agar 
meningkat keterampilan literasi digitalnya, guru perlu 
dilatih agar meningkat kreatifitasnya dalam mengolah 
pembelajaran berbasis digital, dan pimpinan sekolah 
mendukung dan memfasilitasi program literasi digital di 
sekolah (Safitri et al., 2020) 
            Literasi digital perlu didukung sebagai sebagai 
tatacara pembelajaran, yang masuk dalam sistem 
kurikulum. Sekolah sebagai lembaga pendidikan dapat 
mempromosikan literasi digital yang melibatkan 
kelompok-kelompok kreatif dan organisasi masyarakat 
yang bisa menyalurkan ide, memperbanyak keahliat dan 
memilih gerakan massif untuk cerdas dalam bersosial 
media (Mustofa & Heni, 2019). 

     Era Revolus Industri 4.0 adalah era dimana dunia 
industry digital saat ini menjadi suatu paradigm dan 
menjadi acuan dalam suatu tatatan kehidupan saat ini. 
Pemanfaatan teknologi yang tepat dalam pembelajaran 
menjadi bagian yang sangat penting untuk dikuasai guru 
sehingga dapat membantu memudahkan guru mencari 
informasi pembelajaran. 

Literasi Digital tidak hanya sebatas 
membicarakan teknologi itu sendiri, tetapi lebih kepada 
cara berliterasi yang benar. Hal ini penting untuk 
ditanamkan bagi peserta didik untuk memasuki dunia 
digital yang semakin berkembang (Hendaryan 
et,al.,2022;Tuna, 2021 ). Literasi digital di Indonesia 
telah mengakar dalam dunia pendidikan dengan beragam 
implementasi yang signifikan (Indahri, 2022), yaitu 
dalam penggunaan sumber belajar digital (Rusydiyah et 
al., 2020), kolaborasi dalam proyek online (Surur et al., 
2023), serta pelatihan keterampilan kritis dalam 
penelusuran informasi (Dewanti et al., 2022).Namun, 
teknologi tidak dapat dimanfaatkan dengan baik jika 
penggunanya tidak melek teknologi atau tidak dapat 
memanfaatkan teknologi yang ada (Latip, 2020). 

Permasalahan yang dihadapi mitra dalam 
kegiatan proses pembelajaran : 
1. Penguasaan literasi digital masih rendah  
2. Belum semua guru dapat memanfaatkan teknologi 

sebagai alat bantu dalam pembelajaran. 

Belum bisa menggunakan teknologi bukan 
alasan bagi guru untuk tidak menggunakan dalam 
pembelajaran. Guru perlu meningkatkan kompetensi 
menghadapi era society 4.0 dengan perkembangan 
teknologi yang semakin canggih.  

Kompetensi profesional guru, salah satu 
kompetensi yang wajib dimiliki adalah kemampuan untuk 
menggunakan dan memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi, meskipun belum semua guru memiliki 
kemampuan ini (Diputra et al., 2020). Hal tersbut 
disebabkan karena minimnya panduan penggunaan 
teknologi digital dalam pembelajaran memberikan 
dampak terhadap proses pembelajaran khususnya di 
Sekolah Dasar (SD). Menurut Paul Gilster dalam bukunya 
yang berjudul Digital Literacy, literasi digital diartikan 
sebagai kemampuan untuk memahami dan 
menggunakan informasi dalam berbagai bentuk dari 
berbagai sumber yang sangat luas yang diakses melalui 
piranti komputer (Fitriyani & Mukhlis, 2021). Manfaat 
penting dari adanya literasi digital yaitu menghemat 
waktu, belajar lebih cepat, menghemat uang, membuat 
lebih aman, senantiasa memperoleh informasi terkini, 
selalu terhubung, membuat keputusan yang lebih baik 
(Sumiati & Wijonarko, 2020).  

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatnya kemampuan Literasi 
Digital guru SD dalam memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran. 
 
 
METODE 

Pelaksanaan program pengabdian ini dalam 2 
bentuk yaitu sosialisasi dan bimbingan teknis. Mitra 
berperan aktif dalam PKM yang meliputi: 
1. Sosialisasi 

Sosialisasi dilaksanakan pada mitra yang berjumlah 
12 orang guru di SD Negeri  6 Kasiguncu . Kegiatan 
ini akan dilakukan dengan sosialisasi pentingnya 
Literasi Digital dalam pembelajaran. 

2. Bimbingan 
Bimbingan bertujuan untuk meningkatkan 
Kompetensi Guru dalam pemanfaatan Literasi 
Digital dalam pembelajaran di era society 4.0 

3. Evaluasi 
Kegaiatan evaluasi diberikan melalui pre test dan 
post test yang bertujuan mengetahui pemahaman 
guru tentang Literasi digital di era society 4.0 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan Literasi di SD menjadi sangat penting 

karena menjadi dasar bagi gerakan literasi di jenjang 
pendidikan selanjutntya. Literasi digital menjadi 
alternative yang dapat memudahkan guru mencari 
informasi pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi di 
era society 4.0 saat ini. Pemanfaatan teknologi yang 
tepat dalam pembelajaran menjadi bagian yang sangat 
penting untuk dikuasai guru sehingga dapat membantu 
memudahkan guru SD Negeri 6 Kasiguncu mencari 
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informasi pembelajaran yang tepat sesuai kebutuhan 
peserta didik. 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui  melalui 
fase persiapan pelaksana yaitu membuat kesepakatan 
melalui kontrak kerjasama dan menyusun rancangan 
kegiatan. Legalitas kegiatan ini telah melalui koordinasi 
dengan Kepala SD 6 Kasiguncu.  

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan dengan melakukan kegiatan sosialisasi 
tentang pentingnya literasi digital dalam pembelajaran di 
era sekarang ini. Bimbingan teknis dilakukan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan 
literasi digital pada pembelajaran di Era Society 4.0. 
Pelaksanaan sosialisasi dan bimbingan ini dilaksanakan 
pada hari Selasa, 28 November 2023, pukul 08.00 Wita 
sampai selesai dan diikuti oleh Guru SD Negeri 6  
Kasiguncu berjumlah 12 orang.  

 
 

 
 
 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi Literasi Digital dalam 
pembelajaran 

 

Sosialisai literasi digital dalam pembelajaran di 
SD Negeri 6 Kasiguncu ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman literasi digital yang optimal 
bagi guru guna menghadapi era perkembangan 
teknologi yang semakin pesat saat ini. Guru dituntut 
mampu menyampaikan materi pembelajaran dengan 

baik dan maksimal yang didukung oleh kemampuan 
literasi digital. 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat 
membuat hampir seluruh kegiatan manusia 
melibatkan teknologi sebagai alat yang dapat 
membantu memudahkan aktivitas tersebut. Di era 
digitalisasi ini guru dituntut menguasai media digital 
sehingga dapat memfasilitasi siswa dalam belajar. 
Kompetensi yang mumpuni tentang literasi digital ini 
akan mempermudah guru berinovasi dalam 
pembelajaran. Guru yang memiliki literasi digital 
yang baik dapat membantu siswa mengembangkan 
keterampilan ini melalui penggunaan alat-alat online 
yang relevan dan bimbingan dalam menggunakan 
media sosial dengan etika yang tepat (Supriati, 
2021). 

Peran guru menjadi sangat penting dalam 
membantu siswa mengembangkan literasi digital 
mereka, sehingga dapat berpengaruh pada kinerja 
mereka yang efektif dan berkualitas. Dalam dunia 
yang terus berkembang dengan teknologi digital 
yang semakin canggih, penting bagi guru untuk 
mengembangkan literasi digital mereka secara 
efektif (Rulyansah et al., 2022). Guru perlu 
menguasai teknologi komunikasi dan kolaborasi 
online, seperti platform pembelajaran jarak jauh 
atau video conference, agar dapat mengatur dan 
mengelola proses pembelajaran secara efektif (Yusuf 

et al., 2022). 
Pemanfaatan literasi digital dalam 

pembelajaran memiliki manfaat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Hal ini didukung oleh penelitian 
(Harjono, 2019) dimana Penguasaan literasi digital 
dapat memungkinkan peserta didik untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotor melalui aktivitas pembelajaran yang lebih 
baik, lebih cepat, lebih mudah dan menyenangkan 
dalam lingkungan belajar digital. Bentuk-bentuk 
inovasi media digital dalam pembelajaran juga dapat 
memberdayakan kemampuan berpikir kritis siswa 
(Atmojo et al., 2022). Ketrampilan berpikir tingkat 
tinggi dapat terbentuk dari literasi digital dimana 
literasi digital dapat mendukung untuk mencapai 
kesuksesan akademis secara profesional (Khasanah 
& Herina, 2019). 

Kegiatan sosialisasi dan bimbingan ini masih 
perlu dilakukan perbaikan-perbaikan guna 
memaksimalkan penyampaian informasi kepada guru  
tentang pentingnya implementasi literasi digital di 
era society 4.0. Hal ini dimaksudkan agar guru lebih 
siap memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran 
guna meningkatnya kemampuan literasi digital. 
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Gambar 2. Bimbingan pemanfaatan Literasi Digital 
dalam pembelajaran 

 
       Luaran kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya 

pemahaman mitra  tentang pentingnya literasi digital di 
era society 4.0, meningkatnya keterampilan dan 
kreativitas mitra dalam memanfaatkan Literasi Digital 
dalam pembelajaran di era society 4.0, meningkatnya 
Kompetensi mitra dalam memanfaatkan teknologi 
pembelajaran di era society 4.0.  

 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka 
implementasi literasi digital dalam pembelajaran perlu 
dilakukan  guna meningkatkan kompetensi guru sekolah 
dasar di era society 4.0 ini. Pemanfaatan teknologi yang 
tepat dalam pembelajaran akan membantu guru 
mencapai tujuan dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Guru yang kreatif dan inovatif mampu 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
memberikan pengalaman belajar yang baik bagi siswa. 
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Terimakasih kepada Kepala Sekolah dan Guru-guru SD 
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